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ABSTRAK

ANALISIS KOMUNIKASI NONVERBAL DALAM PENYELESAIAN
KONFLIK KELUARGA (Studi Kasus Pada Hubungan Ayah Dan Aurora
Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini)

Oleh:

Safvira Yoan Eka Putri

Dosen Pembimbing:

Fitria Yuliani, M.A

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana komunikasi nonverbal
berperan dalam penyelesaian konflik keluarga pada hubungan Ayah dan Aurora
dalam film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”. Analisis ini menggunakan teori
Semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengkaji makna yang terkandung dalam
komunikasi nonverbal, khususnya ekspresi wajah, intonasi suara, gerakan tubuh, dan
kontak mata. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal memiliki
peran yang signifikan dalam mengelola konflik dalam keluarga. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa komunikasi nonverbal yang efektif, khususnya yang
diwujudkan melalui, intonasi suara yang menjadi upaya untuk meredakan ketegangan
yang terjadi, sentuhan yang menjadi simbol kasih sayang serta keinginan untuk
memperbaiki suatu hubungan, kontak mata yang mencerminkan ketegangan dan
upaya membangun kembali suatu hubungan, dan jarak fisik yang menandakan
kedekatan emosional untuk memperbaiki hubungan dan mengurangi jarak
emosional, menjadi kunci dalam membangun hubungan keluarga yang harmonis dan

mengatasi konflik yang terjadi.

Kata Kunci: Komunikasi Nonverbal, Konflik Keluarga, Film Nanti Kita Cerita

Tentang Hari Ini, Semiotika Charles Sanders Peirce.



ABSTRACT

ANALYSIS OF NONVERBAL COMMUNICATION IN FAMILY CONFLICT
RESOLUTION (Case Study of Father and Aurora's Relationship in the Film
Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini)

By:
Safvira Yoan Eka Putri

Supervisor:
Fitria Yuliani, M.A

This study aims to describe how nonverbal communication plays a role in resolving
family conflict in the relationship between Father and Aurora in the film "Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini". This analysis uses Charles Sanders Peirce's Semiotics
theory to examine the meaning contained in nonverbal communication, especially
facial expressions, voice intonation, body movements, and eye contact. The results of
the analysis show that nonverbal communication has a significant role in managing
conflict in the family. This study concludes that effective nonverbal communication,
especially that manifested through, voice intonation which is an effort to relieve
tension that occurs, touch which is a symbol of affection and a desire to improve a
relationship, eye contact which reflects tension and efforts to rebuild a relationship,
and physical distance which indicates emotional closeness to improve relationships
and reduce emotional distance, is the key to building harmonious family relationships

and overcoming conflicts that occur.

Keywords: Nonverbal Communication, Family Conflict, Nanti Kita Cerita Tentang
Hari Ini Film, Charles Sanders Peirce's Semiotics.
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RINGKASAN

Skripsi ini, berjudul "Analisis Komunikasi Nonverbal Dalam Penyelesaian
Konflik Keluarga: Studi Kasus Pada Hubungan Ayah Dan Aurora Dalam Film
Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini,” karya Safvira Yoan Eka Putri (2170201083),
2025, 94 halaman. meneliti bagaimana komunikasi nonverbal berperan dalam
menyelesaikan konflik keluarga dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini
(NKCTHI). Skripsi ini, merupakan bagian dari Program Studi lImu Komunikasi,

Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Penelitian ini menganalisis komunikasi nonverbal, khususnya dalam
hubungan ayah dan Aurora. Film ini menampilkan dinamika keluarga modern, di
mana konflik antar anggota keluarga menjadi pusat narasi. Meskipun dialog verbal
memainkan peran penting, komunikasi nonverbal justru menjadi elemen kunci dalam

menggambarkan hubungan dan ketegangan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis
semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini menganalisis tanda-tanda nonverbal,
objek, dan makna dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, untuk
menginterpretasikan konflik keluarga dan mengarahkan untuk memahami makna dari
konflik tersebut. Penelitian ini juga menggunakan studi kasus untuk mendukung
analisis film. Data dikumpulkan melalui analisis film dan didukung oleh studi

literatur yang relevan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal memiliki peran
yang signifikan dalam mengelola konflik dalam keluarga. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa komunikasi nonverbal yang efektif, khususnya yang
diwujudkan melalui ekspresi wajah, intonasi suara, sentuhan, kontak mata, jarak fisik
dan bahasa tubuh, menjadi kunci dalam membangun hubungan keluarga yang

harmonis dan mengatasi konflik yang terjadi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat tertentu. Film juga dianggap sebagai media komunikasi massa yang ampuh
terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, film
mampu bercerita banyak dalam waktu yang singkat. Ketika menonton film,penonton
seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan

dan bahkan dapat mempengaruhi khalayak.(Angga 2022)

Tema utama dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini berkisar pada
kekeluargaan, komunikasi, dan pemahaman antara orang tua dan anak, yang saling
berhubungan erat dengan bagaimana mereka menghadapi dan menyelesaikan konflik
dalam kehidupan mereka. Film "Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini" (NKCTHI)
adalah drama keluarga Indonesia yang mengangkat isu-isu sosial dengan latar
belakang keluarga kelas menengah. NKCTHI berfokus pada satu keluarga inti,
keluarga Awan, yang terdiri dari ayah, ibu, dan tiga anak. Alur cerita pada fim
NKCTHI secara garis besar bergerak linier, meskipun terdapat kilas balik untuk
menjelaskan latar belakang konflik keluarga. Meskipun alur ceritanya lebih sederhana
NKCTHI berhasil menyentuh hati penonton dengan penggambaran konflik keluarga

yang relatable dan emosional.

Film NKCTHI berfokus pada masalah komunikasi, trauma masa lalu, dan
tekanan ekspektasi dalam keluarga. Film NKCTHI juga mendapat sambutan yang
baik di Indonesia karena menyentuh tema universal tentang keluarga dan hubungan
antar anggota keluarga. Di Indonesia, beberapa film mungkin bisa dianggap memiliki

kesamaan tema dengan NKCTHI, meskipun tidak persis sama. Film-film tersebut



mungkin mengangkat tema keluarga, konflik generasi, atau tekanan sosial, namun
dengan pendekatan dan latar belakang yang berbeda. Tidak ada film Indonesia yang
secara spesifik memiliki storyline dan genre yang identik dengan NKCTHI, karena
NKCTHI memiliki keunikan dalam penggambaran konflik keluarga dan penggunaan

simbolisme yang kuat.

Komunikasi nonverbal, mencakup berbagai bentuk komunikasi tanpa kata-
kata, seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, kontak mata, sentuhan, dan jarak antar
pribadi, seringkali lebih efektif dalam menyampaikan emosi dan niat yang
tersembunyi daripada komunikasi verbal. Penggunaan komunikasi nonverbal dalam
NKCTHI tidak hanya terbatas pada ekspresi individu, tetapi juga mencakup interaksi
antar tokoh. Dinamika kekuasaan dalam keluarga, seperti seringkali tercermin dalam
cara anggota keluarga berinteraksi secara nonverbal. Orang tua yang otoriter
mungkin menunjukkan dominasi melalui postur tubuh yang tegak, kontak mata yang
intens, atau sentuhan yang tegas. Sementara anak-anak yang merasa tertekan
mungkin menunjukkan kepatuhan melalui bahasa tubuh yang merendah atau
menghindari kontak mata.

Dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, meskipun ada banyak
ketegangan dan konflik dalam keluarga tersebut, komunikasi nonverbal juga memiliki
peran penting dalam membuka jalan untuk penyelesaian dan rekonsiliasi. Komunikasi
nonverbal yang positif dapat mengubah jalannya sebuah konflik dengan memberikan
sinyal empati, pemahaman, dan kehangatan yang dapat meredakan ketegangan.
Namun, tidak semua komunikasi nonverbal dalam film ini bersifat positif. Beberapa
elemen komunikasi nonverbal yang negatif justru memperburuk ketegangan dan
memperlambat proses penyelesaian konflik. Ini sering kali terjadi ketika anggota
keluarga merasa kesulitan untuk mengungkapkan perasaan mereka secara verbal,
sehingga memilih untuk menghindar, menyembunyikan perasaan, atau menanggapi
dengan sikap yang dingin dan tertutup.contohnya seperti, penghindaran kontak mata

atau penutupan diri secara fisik dan emosional.



"Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini" (NKCTHI) adalah film drama keluarga
Indonesia yang dirilis pada tahun 2020. Film ini diadaptasi dari novel berjudul sama
karya Marchella FP. NKCTHI mengisahkan keluarga Awan yang tampak harmonis,
namun menyimpan rahasia dan trauma masa lalu yang terpendam. Film "Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini" (NKCTHI) menyajikan gambaran kompleks tentang
dinamika keluarga Indonesia modern, di mana konflik antar anggota keluarga
menjadi pusat narasi. Meskipun dialog verbal memainkan peran penting dalam
mengungkapkan emosi dan konflik, komunikasi nonverbal justru menjadi elemen
kunci yang seringkali lebih kuat dan lebih jujur dalam menggambarkan hubungan dan
ketegangan yang terjalin di antara para tokoh. Latar belakang ini akan membahas
pentingnya analisis komunikasi nonverbal dalam memahami konflik keluarga yang
digambarkan dalam NKCTHI, serta bagaimana elemen-elemen nonverbal tersebut

berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam terhadap plot dan karakter.

Alasan peneliti tertarik meneliti film "Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini"
(NKCTHI) untuk menganalisis komunikasi nonverbal dalam penyelesaian konflik
keluarga pada hubungan ayah dan aurora , karena film ini menggambarkan konflik
keluarga yang sangat emosional dan realistis, yang sering kali diselesaikan melalui
komunikasi nonverbal. Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana komunikasi
nonverbal ini berperan dalam meredakan ketegangan dan membantu menyelesaikan
konflik keluarga. Meskipun telah dirilis beberapa waktu lalu, NKCTHI tetap relevan
untuk dikaji karena komunikasi nonverbal yang ditampilkannya belum banyak
diteliti secara mendalam dalam konteks film Indonesia. Judul penelitian, "Analisis
Komunikasi Nonverbal Dalam Penyelesaian Konflik Keluarga:Studi Kasus Pada
Hubungan Ayah Dan Aurora Dalam Film 'Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini',"

sepenuhnya sesuai dengan fokus penelitian yang akan dilakukan.

Film NKCTHI ini menarik perhatian karena alur cerita yang emosional dan
menyentuh , serta akting para pemain yang kuat. Film ini tidak hanya menghibur,

tetapi juga memicu diskusi tentang bagaimana komunikasi, khususnya komunikasi



nonverbal, berperan dalam menciptakan dan menyelesaikan konflik keluarga.
NKCTHI menunjukkan bagaimana tekanan ekspektasi orang tua, yang diekspresikan
juga melalui komunikasi nonverbal, dapat berdampak negatif pada perkembangan
psikologis anak dan menciptakan konflik dalam keluarga.

Mengacu pada hal tersebut,”Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini" (NKCTHI)
menampilkan bagaimana pola asuh orang tua, yang tercermin dalam komunikasi
verbal dan nonverbal, berdampak signifikan pada kehidupan anak-anaknya.
Meskipun NKCTHI tidak secara jelas menampilkan pola asuh otoriter yang ekstrem
seperti yang mungkin terlihat di beberapa budaya, film ini mengilustrasikan
bagaimana harapan dan tekanan orang tua, yang seringkali dikomunikasikan secara
nonverbal, dapat menciptakan konflik dan mempengaruhi kesejahteraan emosional
anak. Judul penelitian, "Analisis Dampak Komunikasi Nonverbal Dalam
Penyelesaian Konflik Keluarga: Studi Kasus Pada Hubungan Ayah Dan Aurora

Dalam Film 'Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini'," memfokuskan analisis pada
komunikasi nonverbal sebagai alat utama dalam memahami dan mengatasi konflik

keluarga yang digambarkan dalam film.

Dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, konflik keluarga yang muncul
sering kali berkaitan dengan cara orang tua mengontrol kehidupan anak-anak mereka.
Dalam cerita ini, orang tua berpikir bahwa mengatur masa depan anak sesuai dengan
harapan mereka adalah bentuk dari cinta dan perhatian, meskipun tanpa
memperhatikan keinginan dan perasaan anak. Akibatnya, pendekatan tersebut justru
berpotensi menimbulkan dampak negatif pada kondisi mental, fisik, dan emosional
anak-anak, yang sering merasa tertekan dan terbebani oleh ekspektasi yang terlalu
tinggi.

Salah satu contoh yang sangat terlihat dalam film ini adalah dinamika antara
orang tua dan anak dalam keluarga besar yang menjadi fokus cerita. Orang tua sering
kali menggunakan sikap otoriter dan kontrol penuh terhadap pilihan hidup anak,
misalnya dalam hal pendidikan atau karier, dengan anggapan bahwa itu adalah cara



untuk menunjukkan kasih sayang dan perhatian. Padahal, apa yang dianggap cinta
dalam bentuk pengendalian justru dapat memperburuk hubungan keluarga, karena
anak merasa tidak dihargai dan tidak diberi ruang untuk mengungkapkan keinginan
dan potensi diri mereka.

Hal ini mengingatkan pada pola asuh otoriter yang masih ada di beberapa
negara, termasuk Korea Selatan. Di sana, pendidikan sering menjadi prioritas utama
dalam kehidupan keluarga, bahkan seringkali orang tua berusaha keras mengarahkan
anak-anak mereka untuk memenuhi standar sosial yang ketat. Namun, berbeda
dengan pola asuh otoriter, film ini menggambarkan pentingnya komunikasi yang baik
dan saling pengertian dalam keluarga untuk mengurangi ketegangan dan
menyelesaikan konflik. Ketika orang tua mulai mengandalkan komunikasi nonverbal
yang lebih terbuka dan responsif terhadap perasaan anak, hubungan antara orang tua

dan anak bisa menjadi lebih harmonis.

Peneliti tertarik meneliti film "Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini" (NKCTHI)
karena film ini memberikan representasi yang kaya dan relevan tentang dinamika
keluarga dan pola asuh orang tua di Indonesia kontemporer. Penelitian ini penting
karena NKCTHI menawarkan gambaran yang mendalam tentang bagaimana
komunikasi nonverbal berperan dalam menciptakan dan mengatasi konflik
keluarga, suatu aspek yang seringkali terlewatkan dalam analisis hubungan
keluarga.  Peneliti berpendapat bahwa melalui analisis NKCTHI, kita dapat
memahami lebih baik bagaimana komunikasi nonverbal mempengaruhi dinamika

keluarga dan proses penyelesaian konflik di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce untuk mengkaji makna yang terkandung dalam komunikasi
nonverbal yang ditampilkan dalam film. Pendekatan semiotika Peirce, dengan fokus
pada sistem tanda dan bagaimana tanda-tanda nonverbal, objek, dan makna dalam
film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini untuk menginterprestasikan konflik keluarga

dan mengarahkan untuk memahami makna dari konflik tersebut. Judul penelitian,



"Analisis Dampak Komunikasi Nonverbal Dalam Penyelesaian Konflik Keluarga:
Studi Kasus Pada Hubungan Ayah Dan Aurora Dalam Film 'Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini'," mencerminkan fokus penelitian ini pada peran komunikasi

nonverbal dalam konteks konflik keluarga yang digambarkan dalam film.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana komunikasi nonverbal
dalam penyelesaian konflik keluarga pada hubungan Ayah dan Aurora dalam film

“Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana komunikasi nonverbal berperan dalam penyelesaian
konflik keluarga pada hubungan Ayah dan Aurora dalam film “Nanti Kita Cerita

Tentang Hari Ini”
1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian
komunikasi nonverbal dan penyelesaian konflik keluarga. Analisis ini
dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana komunikasi nonverbal,
yang seringkali tersirat dan kompleks, berperan dalam dinamika keluarga
dan proses penyelesaian konflik. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada analisis film dan

dampak komunikasi nonverbal pada berbagai konteks sosial.



1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
praktisi film dalam memahami dan menggunakan komunikasi nonverbal
secara efektif dalam menciptakan cerita yang lebih mendalam dan
bermakna. Serta dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
peran komunikasi nonverbal dalam konflik keluarga, sehingga dapat
dijadikan sebagai referensi dalam memberikan konseling dan solusi
bagi keluarga yang mengalami konflik. Dan di harapkan penelitian ini
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya komunikasi
nonverbal yang efektif dalam membangun hubungan keluarga yang
harmonis. Dengan memahami bagaimana komunikasi nonverbal dapat
memperburuk atau meredakan konflik, masyarakat dapat belajar untuk
berkomunikasi dengan lebih efektif dan membangun hubungan yang

lebih sehat dalam keluarga.



